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A. Latar Belakang

Stunting diartikan sebagai dampak buruk dari kekurangan gizi jangka
panjang (WHO, 2021). Stunting adalah kondisi tinggi badan yang kurang dari
normal berdasarkan usianya, yaitu anak yang memiliki tinggi badan yang
berada di bawah minus dua standar deviasi (<-2 SD)(Permenkes No. 2 Tahun,
2020). Anak yang mengalami kekurangan gizi dalam waktu lama, terutama
sebelum mencapai usia dua tahun, akan mengalami gangguan pertumbuhan
fisik yang menyebabkan tubuhnya lebih pendek (Dasman, 2019).

Saat ini stunting menjadi masalah global yang sangat serius di seluruh
dunia, karena berhubungan dengan risiko terjadinya kesakitan dan kematian
perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan motorik dan
pertumbuhan mental menjadi terhambat (N. A. Wulandari et al., 2022).Pada
tahun 2016 secara global sebanyak 22,9% atau 154,8 juta anak-anak balita
stunting.Di Asia, terdapat sebanyak 87 juta balita stunting, 59 juta di Afrika,
6 juta di Amerika Latin dan Karibia, Afrika Barat (31,4%), Afrika Tengah
(32.5%), Afrika Timur (36.7%), Asia Selatan (34.1%)(WHO, 2018b). Data
ini menunjukkan tantangan besar yang dihadapi negara-negara di Asia dalam
mengatasi masalah gizi buruk dan memastikan pertumbuhan sehat bagi anak.

Prevalensi balita stunting di Indonesia dari 34 provinsi hanya ada 2
provinsi yang berada di bawah batasan WHO, yakni Yogyakarta (19,8%) dan

Bali (19,1%) sedangkan provinsi lainnya memiliki kasus dominan tinggi dan



sangat tinggi sekitar 30% hingga 40%(Kemenkes RI, 2018).Prevalensi
stunting di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 mencapai 18,6%,
mengalami penurunan signifikan dari 24,8%. Terdapat empat daerah di
Sumatera Selatan angka prevalensi stuntingnya di atas nasional, yakni Muara
Enim (22,8 %), Musi Rawas (25,4 %), Banyuasin (24,8 %), serta Ogan Ilir
(24,9 %)(Dinkes Sumsel, 2022).

Kabupaten Banyuasin merupakan penyumbang angka stunting tertinggi
ketiga di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022. Prevalensi stunting di
Kabupaten Banyuasin pada tahun 2021(22%),pada tahun 2022 (24,8%),
tahun 2023 (24,4%) dan tahun 2024 (20%), nilai ini masih diatas pravelensi
stunting ditentukan oleh pemerintah sebesar 21,6% ataupun WHO sebesar
20% Angka stunting di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2024 mengalami
penurunan dari 24,4% menjadi 20%. Meskipun terdapat penurunan, angka ini
masih menunjukkan tantangan besar dalam penanganan gizi balita
dikabupaten Banyuasin(Dinkes Banyuasin, 2024).

Stuntingdisebabkan oleh berbagai faktor, tidak hanya berasal dari
karakteristik anak saja namun dapat berasal dari karakteristik ibu(Darteh et
al., 2014), umur ibu menjadi salah satu penyebab yang dapat berisiko
menghadapi berbagai tantangan dalam pemenuhan gizi dan perawatan anak,
yang berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan balita(Mutingah dan
Rokhaidah, 2021).Salah satu faktor penyebab stuntinglainnya yakni secara
langsung,hasil studi penelitian menunjukkan bahwa pola asuh ibu dalam

pemberian makan balita memiliki peran penting dalam upaya pencegahan



stunting karena ibu memiliki peran utama dalam memastikan anak
mendapatkan asupan gizi yang cukup dan seimbang(Adimuntja, 2023).

Asupan gizi yang tidak memadai selama 1.000 hari pertama kehidupan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan anak,
(Nugraheni et al., 2023).Kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang
lama sering kali tidak disadari oleh orang tua, sehingga gejala stunting
biasanya baru terlihat setelah anak berusia lebih dari 2 tahun(Marlani et al.,
2021).

Paparan pestisida menjadi faktor secara langsung terhadap kejadian
stunting pada anak, lingkungan tempat tinggal dan aktivitas pertanian
berkontribusi secara langsung terhadap kejadian stunting(Nirmalasari,
2020).Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara paparan pestisida dengan kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun di
Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang(Mardiyana et al., 2020).Hasil
penelitianlain  jugamenunjukkan paparan pestisida dapat berkontribusi
terhadap gangguan pertumbuhan pada anak yang tinggal di lingkungan
pertanian(Kartini et al., 2019).

Pestisida dapat mengganggu hormon pertumbuhan (Soleman et al.,
2024). Gangguan pada hormon ini berpotensi menyebabkan stunting,
terutama pada anak-anak yang sering terpapar pestisida dalam jangka
panjang, hasil penelitian mengungkapkan bahwa anak yang tinggal di area

pertanian memiliki risiko lebih besar mengalami stunting, baik akibat



aktivitas pertanian yang dilakukan oleh ibu mereka maupun dari paparan
lingkungan sekitarnya(Widiastuti et al., 2023).

Selain itu, sanitasi lingkungan juga berperan penting dalam kejadian
stunting. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang memili jamban
yang tidak layak memiliki risiko lebih tinggi mengalami stuntingdikarenakan
kondisi sanitasi yang buruk berkontribusi terhadap infeksi berulang yang
menghambat penyerapan nutrisi, sehingga memperburuk status gizi anak.
Oleh karena itu, kepemilikan jamban sehat menjadi penyebab tidak langsung
dengan kejadian stunting(Zahrawani et al., 2022b).

Kawasan pertanian Desa Sungai Dua, yang terletak di Kecamatan
Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, berada di aliran Sungai
Komering, merupakan daerah pertanian dengan mayoritas penduduknya
bekerja sebagai petani.Adapun jenis pertanian yang dominan di Desa Sungai
Dua yaitu padi dan sayuran, menjadi sumber utama mata pencaharian
masyarakat setempat(Sejarah Singkat Pembentukan Kabupaten Banyuasin,
2019). Pemilihan Desa Sungai Dua sebagai lokasi penelitian ini didasari oleh
wilayah ini merupakan daerah dengan aktivitas pertanian yang tinggi.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti memilih lokasi di Desa Sungai
Dua bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian stuntingakibat

paparan pestisida kawasan pertanian Kabupaten BanyuasinTahun 2025.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja yang menjadi

faktor risiko kejadian stuntingdi wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua

Kabupaten Banyuasin tahun 2025?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui faktor risiko kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas

Sungai Dua Kabupaten Banyuasin tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a.

Distribusi frekuensi kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Dua Kabupaten Banyuasin tahun 2025.

Distribusi frekuensikarakteristik ibu (umur, pendidikan, pekerjaan)
terhadap kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua
Kabupaten Banyuasin tahun 2025.

Distribusi frekuensi penyebab langsung (pemberian makan pada
balita, pola asuh ibu, dan perilaku paparan pestisida) dan distribusi
frekuensi penyebab tidak langsung kepemilikan jamban sehat di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua Kabupaten Banyuasin tahun
2025.

Distribusi hubungan karakteristik ibu (umur, pendidikan, pekerjaan)
dan distribusi hubungan penyebab langsung (pemberian makan pada

balita, pola asuh ibu, dan perilaku paparan pestisida).



e. Distribusi hubungan penyebab tidak langsung kepemilikan jamban
sehat di wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua Kabupaten Banyuasin

tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat untuk memeperoleh gelar Ahli Madya
Kesehatan dan menjadi pembelajaran tentang faktor risiko kejadian
stunting akibat paparan pestisida di kawasan pertanian Kabupaten
Banyuasin tahun 2025.

2. Bagi Intitusi Pendidikan

Sebagai bahan referensi mata kuliah yang berguna bagi pengajaran
di tingkat akademik, khususnya mengenai faktor risiko kejadianstunting,
dan berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi mahasiswa.

3. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan wawasan baru mengenai risiko
kesehatan yang dihadapi, danmeningkatkan kesadaranmasyarakat
terhadappaparan pestisida dengan kejadian stunting di kawasan pertanian

Kabupaten Banyuasin tahun 2025.
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